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ABSTRAK 

Abd. Rasyid Detuage, 821313011. Mengajukan Karya Tulis Ilmiah Dengan 

Judul “Studi Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Penggunaan 

Antibiotik  Di Kelurahan Polohungo Kecamatan Limboto”. dibawah 

bimbingan Dr.Chairunnisah J. Lamangantjo M.Si sebagai Pembimbing I 

dan Madania S.Farm.,M.Sc.,Apt sebagai Pembimbing II. 

Tujuan penelitian ini untuk mengukur tingkat pengetahuan masyarakat terhadap 

penggunaan antibiotik di Kelurahan Polohungo Kecamatan Limboto. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Istrument yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua masyarakat di Kelurahan Polohungo Kecamatan 

Limboto yang pernah menggunakan antibiotic berjumlah 584 orang. Jumlah 

sampel yang dilakukan secara purposive sampling dengan jumlah responden 85 

orang. Sumber data didapat dari data primer hasil dari pengisian kuesioner yang 

dibagikan kepada responden dan data sekunder adalah hasil dari wawancara 

responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner dan wawancara. Data diolah dengan cara diedit, diberikan kode, 

dimasukan angka atau huruf dan diperiksa kembali untuk menghindari terjadinya 

kesalahan. Masyarakat yang paling banyak menggunakan antibiotik adalah 

perempuan dengan presentase 54%. Mayoritas umur responden yang paling 

banyak adalah  berkisar 38 sampai 47 tahun dengan presentase 39%. Masyarakat 

di Kelurahan Polohungo Kecamatan Limboto > 50 % memiliki pendidikan yang 

rendah yaitu pendidikan SD dan SMP. Masyarakat yang paling banyak memiliki 

pekerjaan sebagai petani (30%) dan URT (27%). Masyarakat di Kelurahan 

Polohungo sebanyak 43 responden (50,59%)  memiliki pengetahuan cukup. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Antibiotik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

Abd. Rasyid Detuage, 821313011. “The Study of the level of society 

knowledge on the Use of Antibiotics at Polohungo Village, Limboto District”. 

This Research is under supervised by Dr. Chairunnisah J. Lamangantjo M.Si 

as the first supervisor and Madania S.Farm. M.Sc. Apt as the second 

supervisor. 

The purpose of this research was to measure the level of knowledge on the use of 

antibiotics at Polohungo Village Limboto District. The method used in this 

research is quantitative descriptive method. Instrument used in this is 

questionnaire. The population in this research is all people who have ever used 

antibiotics in Polohungo Village. The total population is 584 people. The 

sampling technique used purposive sampling and obtained 85 people as the 

respondent. The source of the data derived from primary result from filling the 

questionnaire distributed to respondents and the secondary is the result of the 

interview. The data processed by editing, giving codes, and entering the numbers 

or letters and were rechecked to avoid the occurrence of errors. The result of this 

research shows that the most people that used antibiotics are women with 

percentage of 54%. The majority of respondents’ age is ranging from 48 to 57 

years with the percentage of 39%. More than 50% of People in the Polohungo 

village have a low education. Most of them only finished elementary school and 

junior high school. The majority people in polohungo have a 

job as a farmer (30%) and the housewife (27%). People in the Polohungo village 

as many as 43 respondents (50,59%) have enough knowledge of antibiotics.  
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